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ABSTRAK 

 
Penggunaan Analisis Spektral dengan periodogram  pada data deret waktu curah hujan 

dapat memberikan informasi perioditas data. Dengan data curah hujan Kota Bandung periode 
Januari   2006 sampai dengan Desember 2015, diperoleh nilai periodogram terbesar I(ω) = 

503086,2562 pada frekwensi(ω) kesepuluh dan menghasilkan nilai periode T  = 12 bulan. 
Dengan pola data deret waktu periodik, model peramalan untuk mempekirakan curah hujan 

Kota Bandung adalah SARIMA(0,1,1)12 (0,1,1) dengan persamaan 

xt   = xt −1  + xt −12  − xt −13  + et  − 0,6875et −1  − 0,8386et −12  + 0,5765et −13 

Model ini memprediksi rata-rata curah hujan Kota Bandung kedepan yaitu maksimum terjadi 

pada bulan Desember dan minimum pada bulan Agustus. 

 
Kata Kunci : Analisis Spektral, SARIMA, Peramalan, Curah Hujan Kota Bandung 

 

 
 
 

ABSTRACT 

 
The use of Spectral Analysis with periodograms on rainfall time series data can provide 

information of periodicity data. With Bandung rainfall data for the period of January 2006 to 
December 2015, the largest periodogram value I (ω) = 503086.2562 was obtained at the 
frequency (ω) tenth and resulted in a value of T = 12 months. With the pattern of periodic time 

series data, the forecasting model for estimating rainfall in Bandung is SARIMA (0,1,1)12 (0,1,1) 
with the equation: 

xt   = xt −1  + xt −12  − xt −13  + et  − 0,6875et −1  − 0,8386et −12  + 0,5765et −13 

 

This  model  predicts  the  average  rainfall  in  Bandung  in  the  future,  which  is maximum  in 
December and minimum in August. 

 
Keywords: Spectral Analysis, SARIMA, Forecasting, Bandung Rainfall 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Kebutuhan informasi curah hujan 

untuk masa depan di suatu wilayah akan 

membantu kelancaran aktivitas yang terkait 

dengan potensi wilayah,   seperti pertanian, 

perkebunan,  penerbangan,  pariwisata, 

layanan umum, bencana alam. Informasi ini 

membantu   berbagai   manajemen   sebagai
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dasar-dasar  perencanaan,  pengawasan,  dan 

pengambilan keputusan. 

Kota Bandung sebagai ibu kota Jawa 

Barat memiliki posisi dan peran strategis 

dengan banyak potensi yang harus 

dikembangkan.   Pengembangan potensi ini 

dipengaruhi oleh letak kota Bandung yang 

secara geografis berada di wilayah dengan 

iklim pegunungan yang lembab   dan curah 

hujan tinggi. 

Informasi curah hujan saat ini dapat 

diperoleh melalui media, tetapi untuk 

memprakirakannya atau meramalkannya 

banyak   metode   yang   dapat   digunakan. 

Secara   umum,   metode   peramalan   data 

seperti  peramalan  curah  hujan  didasarkan 

data  deret  waktu  (time  series)  dan 

pendugaan  masa  depan  dilakukan 

berdasarkan data masa lalu.   Metode ini 

menghasilkan suatu model deret waktu  dari 

serangkaian pengamatan atau observasi 

terhadap peristiwa, kejadian, atau peubah 

yang diukur dalam urutan waktu, misalnya 

jam, harian, bulanan, tahunan, dan lain-lain. 

Model deret waktu dapat dianalisis 

dengan menggunakan dua domain yaitu 

domain  waktu  dan  domain  frekuensi. 

Analisis dalam domain waktu yaitu berupa 

analisis yang menggunakan fungsi 

autokorelasi, fungsi autokorelasi parsial, dan 

autokovarians. Analisis pada domain 

frekuensi   digunakan untuk analisis deret 

waktu yang dianggap akibat dari adanya 

komponen siklus pada  frekuensi yang sulit 

diperoleh  dalam  domain  waktu.  Analisis 

pada domain frekuensi ini dikenal dengan 

analisis spektral yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi lengkap dari ciri 

(characteristic)  data  deret waktu dari 

periodisitasnya. 

Penelitian  deret  waktu       telah 

dilakukan di antaranya   Peramalan Curah 

Hujan Kota Bandung dengan metode 

Autoregressive Integrated Moving  Average 

(ARIMA) (Lusiani, 2011), Peramalan Jumlah 

Wisatawan di Agrowisata Kusuma Batu  

Menggunakan  Metode  Analisis Spektral 

(Maghfiroh, 2012)      untuk memprediksi 

jumlah wisatan di kota Malang 

, dan Analisis Spektral dan Model ARIMA 

untuk Peramalan Jumlah Wisatawan di Dunia 

Fantasi Taman Impian Jaya Ancol (Husnita, 

2015) yang meneliti prakiraan jumlah 

pengunjung. 

Berdasarkan latar belakang, rumusan 

masalah  pada  penelitian  ini  adalah 

bagaimana penerapan metode Analisis 

Spektral  pada  curah  hujan  dan  prediksi 

curah hujan  di kota Bandung. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menentukan  model  dan  menerapkan 

metode Analisis Spektral pada peramalan 

data deret waktu curah hujan di kota 

Bandung. 

Manfaat   yang   akan   diperoleh   dari 

penelitian ini adalah 

1. pengembangan   wawasan       aplikasi 

keilmuan bidang matematika /statistika 

dalam kajian khususnya deret waktu 

domain frekuensi;
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2. diperolehnya  model  curah  hujan  di 

kota Bandung yang memberikan 

informasi ke depan untuk kepentingan- 

kepentingan pihak yang  terkait dengan 

keadaan hujan di kota Bandung. 

 
 

CURAH HUJAN 
 

Hujan merupakan gejala meteorologi 

dan juga unsur klimatologi. Hujan yang 

sampai ke permukaan tanah dapat diukur 

dengan mengukur tinggi air hujan tersebut 

berdasarkan  volume  air  hujan  per  satuan 

luas. Hasil pengukuran tersebut dinamakan 

curah hujan. Banyaknya curah hujan ini 

dinyatakan dalam satuan milimeter (mm). 

Jika  curah  hujan  dikatakan  1  mm,  artinya 

air hujan yang jatuh pada permukaan datar 

seluas 1 meter persegi (m
2
) setinggi 1 mm 

dengan tidak meresap, mengalir, ataupun 

menguap. 

Hujan  merupakan  salah  satu 

fenomena alam yang terdapat dalam siklus 

hidrologi dan sangat dipengaruhi iklim. Data 

curah hujan yang ada pada instansi terkait 

(BMKG) berbentuk data runtun waktu yang 

berbentuk musiman, yakni cenderung 

mengulangi   pola   tingkah   gerak   dalam 

periode musiman. Keadaan tersebut dapat 

diperhatikan dari curah hujan di kota 

Bandung  untuk  setiap  bulannya  atau  rata- 

rata  dalam  setiap  tahunnnya.  Data  untuk 

rata-rata curah hujan Kota Bandung untuk 

lima tahun terakhir ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Curah Hujan Kota 
Bandung tahun 2011-2015 

 
 

 
 

Analisis Deret Waktu 
 

Analisis  deret    waktu  adalah  suatu 

metode kuantitatif untuk menentukan pola 

data  masa  lalu  yang  telah  dikumpulkan 

secara   teratur.   Data   ini   berbentuk   data 

harian,   mingguan,   bulanan,   kuartal,   dan 

tahunan. Analisis deret waktu adalah salah 

satu   prosedur   statistika   yang   ditetapkan 

untuk    meramalkan    struktur    probalistik 

keadaan yang akan terjadi pada masa akan 

datang dalam pengambilan keputusan (Aswi 

dan Sukarna, 2006). 

Analis deret waktu didasarkan dua 

domain yaitu domain waktu dan domain 

frekuensi.   Model   dalam   domain   waktu 

antara  lain  Autoregressive  Integrated 

Moving Average (ARIMA) dengan analisis 

menggunakan fungsi autokorelasi, 

autokorelasi parsial, dan autokovarians. 

Analisis  pada  domain  frekuensi  yaitu 

analisis deret waktu yang dianggap sebagai 

akibat dari adanya   komponen siklus pada 

frekuensi berbeda yang sulit diperoleh dalam 

domain waktu. Berikut konsep dan metode 

dalam deret waktu. 

 
 

Analisis Spektral 
 

Analisis spektral merupakan suatu 

metode yang digunakan untuk analisis  deret 

waktu  pada  domain  frekuensi.  Metode  ini
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2 
t 

 
 
 
 

merupakan analisis statistik berdasarkan 

konsep frekuensi yang secara visual 

digambarkan dengan spektrum. Analisis ini 

merupakan      salah   satu      bentuk      dari 

 

bk = 
n 

*∑t=1

 

sin (
2
 
n 

)+ , k=1, 2,    , *

 

n-1 

2 
+  (3)

 

transformasi Fourier, yaitu bentuk deret 

waktu yang diuraikan ke dalam   himpunan 

gelombang sinus  atau cosinus pada berbagai 

frekuensi yang dapat digunakan untuk 

mencari periodisitas tersembunyi. 

Konsep dasar analisis spektral yakni 

menghitung periodogram dan 

menggambarkan garis spektrum kuasanya 

(Wei, 2006). Data yang digunakan haruslah 

data yang stasioner, dan   periodisitas data 

tersembunyi dari pada   data deret waktu 

dilihat dari periodogramnya. 

 
 

Periodogram 
 

Periodogram merupakan fungsi 

spektrum kuasa atas frekuensinya. Untuk 

perioditas data, telaah dilakukan terhadap 

frekuensi  yang  berpasangan  dengan  titik- 

titik puncak garis spektrumnya. Persamaan 

periodogram  dapat  dituliskan  sebagai 

berikut (Wei, 2006). 

dengan    (     )   :  Periodogram  ke  k,       :
 

Frekuensi ke k.      : Parameter a koefisien 

Fourier,     : Parameter b koefisien Fourier, 

n: Jumlah pengamatan,     : data pengamatan 

pada waktu ke t,    : Rad. 180, T : Waktu. 
 
 
 

Stasioner, Autokorelasi, dan Autokorelasi 
 

Stasioneritas Data 
 

Asumsi yang paling penting pada 

analisis   deret   waktu   adalah   stasioneritas 

data. Data yang stasioner adalah data yang 

nilai  rata-rata  dan  variannya  tidak 

mengalami perubahan secara sistematik 

sepanjang  waktu  atau  yang  memiliki  rata- 

rata dan variannya konstan. Untuk melihat 

adanya stasioneritas tersebut,   dapat dilihat 

dengan grafik atau plot time series 

menggunakan Scatter Plot. Grafik tersebut 

menjelaskan observasi dengan waktu. Jika 

terlihat memiliki rata-rata dan varians 

konstan, data tersebut dapat disimpulkan 

stasioner. 

Jika kondisi stasioner dalam rata-rata

2        2

I(ωk)=
 

n(ak    b  )                        
(1) 

2 
tidak     terpenuhi,     dilakukan           proses 
 

pembedaan  (differencing).  Apabila  kondisi

dengan      dan      parameter koefisien deret 
Fourier, yaitu 

 
n 

stasioner  dalam  variansi  tidak  terpenuhi, 

dilakukan   transformasi   pangkat   (Power

 
 

ak= 

1                    2  kt 

n 
[∑   t cos (   

n 
t=1 

n 

n 
)  ] k=0 dan k = 2 

 

jika n genap, Transformation) (Aswi dan Sukarna, 2006).

2                    2  kt 
[∑   t cos ( )] , k = 1, 2,    , [ n 1

] ,     (2)

{ n  
t=1                     

n                               2
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Tabel 2. Beberapa nilai λ dengan 
Transformasinya 

antara pengamatan pada waktu ke-t 

(dinotasikan dengan Zt) dengan pengamatan 

pada waktu-waktu yang sebelumnya 

(dinotasikan dengan Zt-1,Zt-2,   ,  t-k). 

PACF pada lag k dinyatakan dengan {      ; k 
 

= 1, 2, ...}, dan didefinisikan dengan rumus
 

 

= 
 |      | 

 
|     | 

 

(6)

 
 

 
 
 
 

Autokorelasi  dan Autokorelasi Parsial 
 

Metode  grafik  dengan  Scatter  Plot 
 

memiliki    kelemahan   dalam   objektivitas 

Model Deret Waktu ARIMA 
 

Model deret waktu ARIMA 

(Autoregressive Intregated Moving Average) 

secara umum dituliskan 

 
 

p)(1-  )
d   

t=(1- 1   -    - q   
q)at

peneliti. Setiap peneliti memiliki pandangan 

yang bisa berbeda-beda sehingga dibutuhkan 

uji formal yang akan menguatkan keputusan 

(1-  
1   

-   -  
p  

(7)

 

secara ilmiah. Salah satu uji formal tersebut 

adalah korelogram. Korelogram merupakan 

teknik identifikasi stasioner data time series 

melalui   fungsi   autokorelasi   (ACF)   dan 

fungsi autokorelasi parsial (PACF). 

ACF merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan   keeratan   hubungan   antara 

nilai-nilai dari variabel yang diamati dan 

menyatakan lag ke k antara data ke t dengan 

dengan data ke t-k. Fungsi ACF pada lag k 

dinyatakan   oleh {    , k = 1, 2, 3,…} dan 

didefiniskan dengan rumus 

dengan  Zt adalah data (observasi), at adalah 
 

residual model ARIMA,   
p 

adalah parameter 

model autoregressive ke-p,  q adalah 

parameter   model   moving   average   ke-q 

(Aswi dan Sukarna, 2006). 

 
 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan Data 

1)    Dilakukan  studi pustaka  dengan  topik 
 

terkait baik teori maupun terapan 

khususnya dengan penerapan pada 

peramalan curah hujan. 

2)    Dilakukan     pendokumentasian     data
ov (  t,    t  k)            

k

k 
= 

√var (

 

= 
t)√var (  t)        0

 

(5) curah  hujan     dengan  mengumpulkan 
 

data    tidak    langsung.    Data    yang

PACF   adalah   suatu   fungsi   yang 

menunjukkan    besarnya    korelasi    parsial 

 

digunakan adalah data curah hujan kota 
 

Bandung  2006  dan  2015   di  Badan
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Meteorologi,         Klimatologi         dan 
 

Geofisika (BMKG) Bandung. 
 

 
 

Analisis dan Simpulan 
 

1. Dilakukan    analisis    spektral    untuk 

menentukan   periode   dari   data   deret 

waktu dan komponen periodik 

tersembunyi dengan membuat 

periodogramnya. 

2.  Dilakukan Pengujian  kestasioneren data 

dengan melakukan plot series data 

observasi, plot ACF serta PACF-nya. 

Langkah ini digunakan untuk 

mengidentifikasi model data deret waktu 

dan melihat kestasioneran data dalam 

mean dan varians. 

3.  Apabila   data   tidak   stasioner   dalam 

varians, dilakukan transformasi Box-Cox. 

Bila data tidak stasioner dalam mean atau 

rata-rata, dilakukan differencing. 

4. Dilakukan  pendugaan  model  ARIMA 

berdasarkan kestasioneran data dan 

informasi periodogram. 

5. Dipilih      model      terbaik      dengan 

menggunakan kriteria kesalahan model 

terkecil. 

6.  Dibuat peramalan atau prakiraan curah 

hujan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Dengan   menggunakan   data   curah 

hujan di kota Bandung tahun 2006 sampai 

dengan 2015 seperti pada tabel 3, dilakukan 

analisis spektral untuk mengetahui keadaan 

musiman   dan   nonmusiman   curah   hujan, 

peramalan, dan prediksi curah hujan. 

 

 
 

Tabel 3. Data Curah Hujan Kota Bandung 
 

 
 

 
 

Analisis Spektral 
 

Analisis Spektral digunakan untuk 

menentukan periodogram, yaitu dengan 

menghitung koefisien Fourier dan nilai 

periodogramnya  dengan data curah hujan  n 

=  120  (bulan),  koefisien Fourier  dan  nilai 

periodogram dihitung untuk k = 0,1, 2, …, 

60.  Nilai  koefisien  Fourier  a0,  ak      dan  bk 
 

dihitung dengan menggunakan rumus 2 dan 
 

3 serta nilai periodogramnya I dengan rumus 
 

1, diperoleh hasil seperti pada Tabel  4.
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Tabel 4. Nilai Periodogram (I) Data 
Curah Hujan Bandung Tahun 2006-2015 

 

Dengan nilai periodogram yang 

diperoleh pada tabel 4 tersebut, diperoleh 

periodogram data curah hujan  gambar 1. 

keperiodikan  pada  periode  tertentu 

mengenai data curah hujan di kota Bandung 

tahun 2006 sampai dengan 2015.   Pada 

frekuensi kesepuluh, nilai periodogramnya 

ekstrem yaitu I(ω) = 503086,2565 pada 

frekuensi              kesepuluh              dengan 


10  
= 2 (10) / 120 =        0,5236        sehingga 

diperoleh periode T =2π/ω =12,00 bulan. Ini 

menunjukkan ada siklus data pada kurun 

tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data curah hujan merupakan keadaan 

musiman (seasional). 

 
Kestasioneran Data 
 

Kestasioneran  data  dapat  dilihat 

dengan  mengamati  plot  dari  data  asli  (Zt) 

dan plot fungsi Auto Korelasi (ACF)   serta 

plot fungsi Auto Korelasi Parsial (PACF). 

Adapun gambar plot untuk      dengan t=1,2, 

..., 120 ditunjukkan  pada gambar 2 berikut
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Periodogram Data Curah 
Hujan 
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Time Series Plot Data Hujan 2006-2015
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Jan

Year  2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

 
Gambar 1. Grafik Periodogram 

 
 

Dengan memerhatikan periodogram 

Gambar 1,   terdapat titik-titik puncak pada 

periodogram dan ada kestabilan titik 

periodogram dalam setiap frekuensi. 

Berdasarkan data tersebut, disimpulkan ada 

 

Gambar 2.  Plot Data Curah Hujan Kota 
Bandung 

 
Pada Gambar 2 ditunjukkan bahwa plot data 

berfluktuasi  di  sekitar  nilai  tertentu    dan 

dapat  dikatakan  data  sudah  stasioner 

terhadap mean.   Plot data ACF dan PACF 

ditunjukkan pada gambar 3 dan gambar 4.
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Autocorrelation Function (ACF) Data Hujan 
(with 5% significance limits for the autocorrelations) 

dalam   varians   ini   selanjutnya   diselidiki 

menggunakan plot transformasi Box Cox. 

Hasil  transformasi  Box  Cox  ditunjukkan 

pada gambar 5 berikut,

2       4       6 8       10      12 14      16 
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18      20 22     24     26 28     30
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Gambar 3  Plot ACF Data Curah Hujan 
Kota Bandung 

 
 

 
Partial Autocorrelation Data Hujan 2006-2015 

(with 5% significance limits for the partial autocorrelations) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.  Plot Box-Cox Data Curah Hujan 
Kota Bandung 

 

Pada gambar 5, data dikatakan tidak 

stasioner   dalam   varians       karena   nilai 

rounded   value (λ) = 0,52 yang tidak sama

2       4       6 8      10      12 14      16 

Lag 

18      20 22     24     26 28     30 
 

dengan 1. Data curah hujan di kota Bandung

 

Gambar 4.  Plot PACF Data Curah 
Hujan Kota Bandung 

 

perlu   ditransformasikan     terlebih  dahulu

dengan z     pada    tabel    1.    Dengan

 
Plot   ACF   dan   PACF   data   pada 

 

melakukan    transformasi    data    observasi

 

gambar 3 dan gambar 4 menunjukkan bahwa menjadi z ,   dilakukan   plot  time   series,

 

lag-lag berpola sinusoidal. Lag-lag ini 

mengindikasikan bahwa pada data curah 

hujan, terdapat pengaruh musiman serta 

adanya  korelasi yang kuat pada data. Akan 

tetapi, pada plot ACF dan PACF, terlihat 

beberapa nilai yang di luar   batas selang 

kepercayaan antara lain pada lag 1,5, dan 12. 

Akibatnya, perlu dilakukan differencing 

terhadap    musiman.    Kestasioneran    data 

 

ACF , PACF, dan nilai λ diperoleh hasil plot 

pada Gambar 6.
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Gambar 8.  Plot ACF Data Transformasi

Gambar 6. Plot  Data Transformasi Curah 
Hujan di kota Bandung 

 
Pada gambar 6. ditunjukkan grafik data 

transformasi yang memiliki trend naik turun 

dan stabil. Hasil transformasi Box-Cox Plot 

ditunjukkan pada gambar 7 
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(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Gambar 9.  Plot PACF Data 

TransformasiCurah Hujan Kota Bandung 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Plot Box-Cox Data Transformasi 

 
Pada gambar 7, diperoleh nilai rounded value 

(λ) = 1 sehingga data dikatakan stasioner   

kemudian dihitung ACF dan PACF. Hasil 

grafiknya ditunjukkan pada gambar 8 dan 

gambar 9. 

Berdasarkan gambar 8 dan gambar 9, 

data  stasioner  terhadap  rata-rata  dan 

varians, tetapi ada lag-lag signifikan yang 

nilai ACF dan PACF keluar dari selang 

kepercayaan yaitu  lag ke 1, 3, 11, dan 12 

sehingga perlu tahapan berikutnya yaitu 

differencing.  Dengan  melakukan 

differencing terhadap data curah hujan, 

diperoleh plot series data ACF, dan PACF 

differencing ditunjukkan pada gambar 10, 

11, dan 12.
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Type 
 

Coef 
 

SE Coef 
 

T-Value 
 

P-Value 

AR  1 0,176 0,100 1,75 0,083 

SAR 12 -0,4181 0,0947 -4,42 0,000 

MA  1 0,9706 0,0381 25,48 0,000 

Constant -0,442 0,595 -0,74 0,460 

 

DF 
 

SS 
 

MS 

103 2076033 20155,7 

 

Lag 12 24 36 48 

Chi-Square 11,52 46,42 71,35 84,18 

DF 8 20 32 44 

P-Value 0,174 0,001 0,000 0,000 
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Time Series Plot of ydif yaitu pada lag 7,12,21, dan 24. Dilihat nilai 

ACF  dan  PACF  telah  terjadi  penurunan 

secara cepat dari harga sebelumnya.
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Peramalan 
 

Dengan      memerhatikan      analisis 

spektral yang menunjukkan adanya siklus

Year   2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 musiman,   kestasioneran data, dan lag-lag

 
Gambar 10. Plot ACF Data Differencing 

Curah Hujan Kota Bandung 
 

 
Autocorrelation Function Difference 

(with 5% significance limits for the autocorrelations) 
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data yang keluar selang kepercayaan pada 

ACF serta PACF pada identifikasi data 

tersebut, selanjutnya dilakukan peramalan 

model runtun waktu ARIMA. Ada lima 

model runtun waktu   dari ARIMA(p,d,q) 

yang memuat seasional 12 bulan yang 

mungkin. Hal tersebut dilihat nilai ACF 

untuk p dan PACF untuk q. 

Dengan   melakukan   model   runtun

2         4         6 8        10 12       14        16 

Lag 

18      20       22       24       26 
 

yang  mungkin     di  antaranya,  diuraikan

 
Gambar 11.  Plot ACF Data Differencing 

Curah Hujan Kota Bandung 
 

 
Partial Autocorrelation Data Diference 

(with 5% significance limits for the partial autocorrelations) 

 

sebagai berikut. 
 

1.    ARIMA (1,1,1)(1,1,0)
12

 

 
Final Estimates of Parameters
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Residual Sums of Squares
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Gambar 12.  Plot PACF Data Differencing 

Curah Hujan Kota Bandung 
 
 

Setelah data differencing trend, data 

lebih   stasioner.   Akan      tetapi,   dengan 

melihat  ACF  dan  PACF-nya,  masih  ada 

nilai yang keluar dari selang kepercayaan, 

 
Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi- 
Square Statistic
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2. ARIMA(0,1,1)(0,1,1)
12

 

 
Final Estimates of Parameters 

 

 

 
Type 

 

 
Coef 

 

SE 
Coef 

 

T- 
Value 

 

P- 
Value 

MA  1 0,8675 0,0534 16,24 0,000 

SMA 12 0,8386 0,0858 9,78 0,000 

Constant -0,271 0,464 -0,58 0,560 

 
Differencing: 1 regular, 1 seasonal of order 
12. 

Residual Sums of Squares 
 

DF SS MS 

104 1482977 14259,4 

 
Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi- 
Square Statistic 

 

Lag 12 24 36 48 

Chi-Square 8,68 30,10 49,82 59,35 

DF 9 21 33 45 

P-Value 0,468 0,090 0,030 0,074 
 

 

Diperoleh  perbandingan  pemodelan 

beberapa Arima dengan bantuan software 

Minitab seperti pada Tabel 5. 

 
 

Tabel 5. Model ARIMA Curah Hujan 
 

Model MM 

ARIMA(1,1,1) S(0,1,1)
12

 14378,8 

ARIMA(0,1,1) S(0,1,1)
12

 14259,4 

ARIMA(1,1,1) S(1,1,0)
12

 20155,7 

ARIMA(0,1,1) S(1,1,0)
12

 20522,4 

ARIMA(2,1,1) S(1,1,0)
12

 25886,4 
 

 

Dengan memerhatikan nilai MM terkecil, 

diperoleh model ARIMA untuk data curah 

hujan di Kota Bandung. 

xt  = xt −1  
+ xt −12  

− xt −13  
+ et  − 0,6875et −1

 

− 0,8386et −12  
+ 0,5765et −13

 

Hasil peramalan prediksi curah hujan untuk 
 

12 bulan berdasarkan model yang diperoleh 

ditunjukkan pada tabel 6. 

 

 

Tabel 6. Data Hasi Peramalan Curah 
Hujan Kota Bandung 

 
 
 

Berdasarkan tabel 6, prediksi curah hujan 

Kota Bandung ke depan maksimum terjadi 

pada   Desember   dengan   rata-rata   curah 

hujan 371,134 mm dan minimum pada 

Agustus   dengan   curah   hujan   rata-rata 

51,106 mm 
 

 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan  analisis  dan 

pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Analisis Spektral melalui periodogram 

menunjukkan perioditas data hujan 

tersembunyi dan musiman. Hal tersebut 

ditunjukkan   pada   data   curah   hujan
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bahwa pada frekuensi kesepuluh, nilai 

periodogram maksimum bersesuaian 

dengan nilai periode T = 12   bulan. 

Analisis ini menunjukkan perioditas 

waktu hujan dan musiman. 

2. Model        deret        waktu        untuk 

memperkirakan hujan Kota Bandung 

adalah SARIMA(0,1,1)
12

(0,1,1) dengan 

persamaan 

xt   = xt −1  + xt −12  − xt −13  + et  − 0,6875et −1 

− 0,8386et −12  + 0,5765et −13  

 

Model ini digunakan untuk memprediksi 

rata-rata curah hujan per bulan Kota 

Badung   ke   depan.   Diperoleh      data 

bahwa hujan maksimum terjadi pada 

Desember dan minimum pada Agustus. 

Dengan data yang sama, disarankan 

dilakukan penelitian dengan menggunakan 

metode analisis deret waktu yang lain 

sehingga akan terlihat model yang lebih 

tepat. 
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